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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat menunjukkan bahwa :  

1. Hasil dari perbandingan antara hasil pengukuran dengan NAB menurut 

Permenaker No Per 51/MEN/1999 Tentang Nilai Ambang Batas Faktor 

Fisika dan Faktor Kimia di Tempat Kerja bahwa getaran pada bus Trans 

Jatim koridor 1 tidak melebihi NAB Getaran selama 6 – 8> jam. Adapun 

nilai terbesar didapatkan pada bagian pedal rem, baik dalam kondisi 

idle ataupun bus sedang bergerak. Akan tetapi nilai tersebut masih 

aman berdasarkan NAB selain itu pengemudi juga tidak terpengaruh 

getaran pada bagian tersebut dikarenakan pengemudi mengenakan 

sepatu, sehingga getaran dapat diredam. 

2. Hasil dari analisis RULA menggunakan software Catia V5R20, diketahui 

posisi kerja fase 1 dan 2, bahwa postur kerja pada saat mengemudi 

mendapat final score 3 yang artinya postur kerja tersebut masuk ke 

dalam kategori rendah. Postur kerja tersebut juga bisa berisiko 

menimbulkan musculoskeletal disorders apabila postur kerja tersebut 

dilakukan dalam waktu yang lama. Sehingga perlu dilakukan istirahat. 

3. Hasil Nordic Body Map dari scoring yang telah dilakukan di dapatkan 

hasil rata-rata sebesar 48.9 dari 30 responden pengemudi Trans jatim 

koridor 1, yang dimana artinya pada skala tersebut tingkat resiko yang 

akan terjadi dalam kategori “rendah” yang artinya untuk saat ini belum 

memerlukan perbaikan. Berdasarkan perbandingan menurut Kategori 

Tingkat Resiko (Tawaka,2010). dimana nilai presentase kategori Tidak 

Sakit terbesar dengan nilai 100 % pada siku, lengan bawah, 

pergelangan tangan, dan tangan, skor pada kategori agak sakit 

terbesar dengan nilai 96,6 % pada bagian lutut kanan dan kiri, skor 

pada kategori Sakit terbesar dengan nilai 70 % pada bagian pantat, 
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skor pada kategori Sangat Sakit terbesar dengan nilai 46,6 % pada 

bagian pinggang dan bawah pinggang. 

V.2 Saran 

Berikut merupakan beberapa saran yang dapat diberikan peneliti 

untuk penelitian ini dan penelitian berikutnya adalah: 

1. Selalu lakukan perawatan dan kalibrasi alat ukur secara berkala 

dan sebelum melakukan uji, supaya kinerja alat ukur baik dan tepat. 

2. Hindari atau kurangi segala getaran yang tidak diinginkan dengan   

memfilter getaran yang masuk. 

3. Usulkan penelitian lanjutan agar dapat memperluas cakupan 

analisis, misalnya dengan menggabungkan sensor lain atau 

membandingkan kondisi getaran pada koridor bus yang berbeda. 
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